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ABSTRAK

Mata pelajaran matematika adalah salah satu matkjpean yang diajarkan pada setiap jenjang pendaikdan
merupakan bagian integral dari pendidikan nasiomn tidak kalah pentingnya bila dibandingkan dengkmu
pengetahuan lainnya. Rendahnya minat belajar matigmaiswa, mengakibatkan aktivitas dalam kegiatetajar
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di dakafas belum seperti yang kita harapkan. Kegiatawaiyang
memperhatikan pelajaran yang diterangkan oleh gorasih sedikit, sehingga materi pelajaran yang disaian
kurang dipahami siswa. Untuk mengatasi hal tersepenhggunaan media adalah salah satu alternatifgyaisa
digunakan agar konsep-konsep matematika bisa ldipahami oleh siswa. Salah satu bentuk media yaeyatd
digunakan adalah alat peraga kartu persamaan. Tojdari

penelitian ini adalah : pertama, ingin mengetahebsrapa besar respon siswa dalam penggunaan afagpekartu
persamaan dalam pembelajaran matematika. Kedudn ingengetahui seberapa besar prestasi belajar matiée
siswa di kelas VIl MTs Darul Falah Cijati KabupatéMajalengka. Ketiga, ingin mengetahui adakah penbar
penggunaan alat peraga kartu persamaan terhadaptpse belajar matematika siswa.

Alat peraga kartu persamaan adalah suatu bentuk ptgaga matematika yang berkonsep dasar pada Reaa
Linear Satu Variabel. Alat peraga ini mudah diddgat dan dibuat bersama-sama siswa, karena bahaardga
terbuat dari kertas lipat. Alat peraga ini juga lmanfaat untuk membantu mempermudah menyelesaiksanpean
linear satu variabel.

Dalam penelitian ini, terdapat 2 variabel yaitu ggyunaan alat peraga kartu persamaan sebagai vatibebas (X)
dan prestasi belajar siswa sebagai variabel teriké}. Populasi dalam penelitian ini adalah selursiswa kelas VII
MTs Darul Falah Cijati Kabupaten Majalengka tahuslg@jaran 2011/2012 yang berjumlah 142 siswa. Samgpab
dipilih adalah 1 kelas sebagai kelas eksperimengdanmenggunakan teknik Cluster Sampling. Pengumpdiaa
menggunakan angket dan tes.

Pada umumnya siswa menyatakan setuju pembelajasemnmatika menggunakan alat peraga kartu persamdan d
kelas VII MTs Darul Falah Cijati Kab. Majalengka.aHini dapat dilihat dari respon siswa dilihat dahasil angket
bahwa sebanyak 77,1% siswa memberikan respon tdaygR2,9% siswa memberikan respon rendah. Ber#asauji
statistik didapat bahwa thitung > ttabel yaitu 646 2,035 yang berarti bahwa hipotesis nol (HO)otik dan
hipotesis a (Ha) diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdagaigaruh yang signifikan

Kata Kunci : kartu persamaan, PLSV

PENDAHUL UAN

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha untuk mueken peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengarahan dan pelatihan bagi peranaysya akan datang. Sebagai suatu kegiatan,
pendidikan bertujuan membentuk peserta didik mergachber daya manusia yang berkualitas.
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, digexh adanya pembinaan sejak dini terhadap
anak didik yang dilakukan segenap elemen yang bempdalam bidang pendidikan, termasuk
pengadaan media pendidikan dalam proses belajagaj@@matematika.

Banyak orang yang memandang matematika sebagandidtudi yang paling sulit,
meskipun demikian, semua orang harus mempelajaraoydgohnya dalam aritmatika sosial, karena
merupakan sarana untuk memecahkan masalah kehidsgdaari-hari, seperti halnya bahasa,
membaca dan menulis. Kesulitan matematika harusdgiligedini mungkin, kalau tidak, akan
menghadapi banyak masalah karena hampir semuagb&tadi memerlukan matematika yang
sesuai.
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Dalam pembelajaran matematika dimana matematiketadabagai ilmu mengenai struktur akan
mencakup tentang hubungan, pola maupun bentuk diggtkan matematika berkenaan dengan
ide-ide (gagasangagasan), struktur dan hubungagadekonsep-konsep abstrak, siswa sering
mengalami kesulitan dalam pembelajarannya, sehipggguasaan siswa terhadap mata pelajaran
matematika menjadi sangat kurang.

Rendahnya minat belajar matematika siswa, mengikiabaktivitas dalam kegiatan belajar
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di ddtatas belum seperti yang kita harapkan.
Kegiatan siswa yang memperhatikan pelajaran yategagigkan oleh guru masih sedikit, sehingga
materi pelajaran yang disampaikan kurang dipah&wiss hal ini terlihat dari ketika guru memberi
kesempatan untuk menanyakan materi pelajaran yidag timengerti, umumnya murid hanya
diam saja, pada saat siswa diminta untuk meny&gsaioal-soal matematika yang bersifat konsep
pada umumnya mereka asal mengerjakan saja.

Pembelajaran matematika, terutama di Sekolah MeieRgrtama banyak hal atau faktor
yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. (Bati@k memiliki cara belajar yang berbeda
antara yang satu dengan yang lainnya, demikiangaliEan memahami pelajaran matematika. Cara
belajar yang berbeda antara siswa yang satu desigy@a yang lainnya maka guru yang baik adalah
guru yang mampu mengajar dengan baik, khususnya gaat menanamkan konsep baru. Salah
satu metode pembelajaran yang diharapkan mampu emdai bantuan pemecahan masalah
dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa adalah denganemapkan system pembelajaran yang
menggunakan alat peraga khususnya pada bidang statitmatika . Penerapan metode
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga kiyasbgtang studi matematika didasari pada
kenyataan bahwa pada bidang studi matematika tetrdemyak pokok bahasan yang memerlukan
alat bantu untuk menjabarkannya, diantaranya padarmmengenai persamaan linier satu variabel.
Pembelajaran matematika dengan menggunakan alapgetdalam pokok bahasan tersebut
dianggap tepat untuk
membantu mempermudah siswa memahami materinyai Risi suasana belajar akan lebih hidup,
dan komunikasi antara guru dan siswa dapat temimgan baik, selain itu dapat membantu siswa
dalam upaya meningkatkan prestasi belajarnya.

Penggunaan alat peraga di sekolah belum membuditam arti tidak semua guru
matematika menggunakan alat peraga dalam menddgr.ini disebabkan belum timbulnya
kesadaran akan pentingnya penggunaan alat perage pengaruhnya dalam kegiatan proses
belajar mengajar terutama
pada pengajaran mengenai persamaan linier dengapeizbah.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untukengadakan penelitian dengan
memanfaatkan alat peraga, dimana diharapkan pejatziadengan menggunakan alat peraga
matematika ini dapat meningkatkan kemampuan siseda diharapkan meningkatkan prestasi.
Dengan digunakannya media pendidikan atau alatgpesiswa akan lebih banyak mengikuti
pelajaran matematika dengan senang dan gembiranggah minatnya dalam mempelajari
matematika semakin besar.

Salah satu cara untuk menarik minat siswa dalamjdyeiatematika diperlukan alat peraga yang
bisa digunakan dalam pengajaran matematika diantaradalah alat peraga kartu persamaan. Alat
peraga kartu persamaan ialah suatu bentuk alaggenatematika untuk membantu memudahkan
siswa dalam mempelajari mengenai pokok bahasamampeasen linear satu variabel. Alat peraga ini
mudah diperoleh dan digunakan oleh siswa kelas Vdrbuat dari kertas yang digunting
menyerupai persegi dan persegi panjang.

Kertas yang digunakan termasuk kertas yang mudahk ufidapatkan, yaitu kertas lipat
berwarna. Yang digunakan pun hanya 2 warna, targgntlari yang warna yang dimiliki oleh
siswa. Berdasarkan observasi awal dan hasil wawardingan guru matematika di MTs Darul
Falah Cijati Kabupaten Majalengka, dalam proses bedspran matematika guru hanya
menggunakan media yang ada di
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sekolah saja seperti buku tulis, papan tulis damggeris saja. Beliau mengatakan bahwa terdapat
kendala dalam mengajar karena keterbatasan dalaggmeaan media pembelajaran, sehingga
siswa seringkali merasa bosan dan jenuh dengajameianatematika, selain itu penggunaan media
dalam belajar mempunyai hubungan dengan minatdvedggwa karena siswa akan merasa senang
dan bersemangat dalam belajar, sehingga dapat ghatikan prestasi belajar siswa dalam bidang
matematika.

METODE DAN SUBJEK PENELITIAN

Dalam penelitian ini, terdapat 2 variabel yaitu ggumaan alat peraga kartu persamaan sebagai
variabel bebas (X) dan prestasi belajar siswa selvagiabel terikat (Y). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIl MTs Darul Faifati Kabupaten Majalengka tahun pelajaran
2011/2012 yang berjumlah 142 siswa. Sampel yangrdgralah 1 kelas sebagai kelas eksperimen
dengan menggunakan teki@kuster SamplingPengumpulan data menggunakan angket dan tes.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISISDATA
A. Deskripsi Data
1. Hasil Observasi Pembelajaran Dengan Menggunakan Alat Peraga

Berdasarkan observasi keadaan kelas eksperimanasélza kali pertemuan, yaitu pada
pertemuan pertama sebagian kecil siswa paham kopsegamaan linear satu variabel
dengan bantuan alat peraga kartu persamaan, kiasegang siswa dapat menggunakan alat
peraga kartu persamaan dengan baik dan benar,imebagsar siswa banyak bertanya
tentang penggunaan alat peraga kartu persamaasethagian besar siswa menjadi lebih
bersemangat untuk belajar matematika dengan peaggualat peraga kartu persamaan.

Pada pertemuan kedua kelas eksperimen, dalam kagsgiang siswa paham konsep
persamaan linear satu variabel dengan bantuapedaga kartu persamaan, sebagian besar
siswa dapat menggunakan alat peraga kartu persademgan baik dan benar, sebagian
kecil siswa bertanya tentang penggunaan alat pdtada persamaan dan sebagian besar
siswa menjadi lebih bersemangat untuk belajar matikendengan penggunaan alat peraga
kartu persamaan.

Pada pertemuan ketiga sebagian besar siswa pahasegkgersamaan linear satu
variabel dengan bantuan alat peraga kartu persamssbagian besar siswa dapat
menggunakan alat peraga kartu persamaan denganldraikenar, hampir tidak ada siswa
yang bertanya tentang penggunaan alat peraga parsamaan dan sebagian besar siswa
menjadi lebih bersemangat untuk belajar matematéyan penggunaan alat peraga kartu
persamaan.

2. Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran M atematika Menggunakan Alat
Peraga Kartu Persamaan

Untuk memperoleh data tentang respon siswa terhpdaggunaan alat peraga kartu
persamaan, penulis melakukan penyebaran angkethgaisj 20 pernyataan yang ditujukan
kepada 35 siswa untuk mengetahui responnya. Artgkstbut menggunakan skala Likert
dengan lima alternatif jawaban (Husein, 2002:98ndRian pemberian skor angket dengan
skala Likert dapat dilihat sebagai berikut:

71 Untuk pernyataan positif, pemberian skor untukglasn SS =5,S=4,R=3, TS = 2,
STS=1.

1 Sedangkan untuk pernyataan negatif, pemberianuskak jawaban SS =1, S = 2,

R=3,TS=4,STS =5.

Deskripsi data respon siswa terhadap pembelajsgagath menggunakan alat peraga
kartu persamaan diperoleh keterangan sebagai beriku
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Tabel 1

Decorithee Btatictioc

M Hinima Afaorirum Sum Mean Dh:'ﬂl‘i:\"l Warance
JabsSc | Staistc Biafistic Ciatistic | Siatistic | 55d. Emor | Statistic Biadstic

Fenganin
AR FEraga &= a5 i £181 B1.i4 Han P Ay

alid M
Mstwise

Berdasarkan tabel diatas, untuk mengetahui prosemespon siswa terhadap proses
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga model kpersamaan peneliti
mengelompokkan data skor respon siswa dengan meakgo empat kategori skala
ordinal, yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah damgsd rendah, dengan klasifikasi sebagai
berikut ini:

Tabel 2

Frosenase Klsdiloesi Respan Siswa

Flasitikast Tatezon Frekmensi | Prosmaie (06
BO-100 SamEET TINZE ] i
B0 Tines 6] T7.1%
40050 Fandah £ 22,005
-0 | Gansat Rends ] ]
Tomlak 3 o

(Subarsimi Ankmte, 1996:245)

Berdasarkan tabel 2 dapat diinterpretasikan bakwapat 27 siswa yang memberikan
respon tinggi dengan prosentase sebesar 77,1%eddapat 8 siswa yang memberikan
respon rendah dengan prosentase 22,9% denganpldargya pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga kartu persamaan. Hal inumpgkkan bahwa sebagian besar
siswa merespon baik terhadap penerapan pembelajarajan menggunakan alat peraga
kartu persamaan. Untuk lebih detailnya berikutpeihitungan hasil angket yang dilakukan
pada setiap item pernyataan dan diinterpretasikadalsarkan presentase setiap jawaban
yang telah dilakukan dengan langkah-langkah selmeydiut:

Nomor item 1 berupa pernyataan positif yang meikgatadentang intensitas kehadiran
siswa dalam mengikuti pelajaran matematika di keReynyataan tersebut menghasilkan
alternatif pilihan sebagai berikut:

Tabel 3

Deskripsi data item anglet no. 1

Mo Ttem 1 Pililam F [
55 [ 17,1%
5 14 45 ™
R 2

TS o 25 ™

5TS 2 ¥

Jumlah 35 1iPa

Zaya  sclolu | mengkun pelijorm
matematiks setiap jam pelajaran

5%

5%

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa sebagisar responden menyatakan
sangat setuju sebanyak 6 siswa (17,1%), setujungakdl6 siswa (45,7%) dan ragu-
ragu sebanyak 2 siswa (5,7%). Ini dapat diartikahwa mereka selalu mengikuti
pelajaran matematika
setiap jam pelajaran. Sebagian responden menyatalan setuju sebanyak 9 siswa
(25,7) dan sangat tidak setuju sebanyak 2 sisw&qp,

Nomor item 2 berupa pernyataan positif yang mergatdentang penggunaan alat
peraga kartu persamaan dapat menciptakan situasikdadisi belajar yang lebih
menyenangkan. Pernyataan tersebut menghasilkanaditeilihan sebagai berikut :
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Tabel 4
Deskrips data item angiet no. 2

No.Ttem 1 Pilihan F (2]
55 [ 17.14%
Penrmmoaan alat peraza model karma G 10 SLAN
persamazn membuat belajar matemanka R 4 1243%
leiih menyensnskn TS 5 14209
5TS 2 571%
Jumlah 35 1007

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa sebag&ponden menyatakan sangat
setuju sebanyak 6 siswa (17,14%) dan menyatakajusstbanyak 18 siswa (51,43%). Ini
dapat diartikan bahwa dengan penggunaan alat péwata persamaan dapat membuat
siswa lebih senang dalam belajar matematika. Sebagisponden menyatakan ragu-ragu
sebanyak 4 siswa (11,43%), menyatakan tidak setgpanyak 5 siswa (14,29%) dan
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 2 siswa%d,

Nomor item 3 berupa pernyataan positif mempermbkafatentang konsep dari materi
Persamaan Linear Satu Variabel akan lebih mudakhdipi apabila dibantu dengan alat
peraga kartu persamaan. Pernyataan tersebut mékghasdternatif pilihan sebagai berikut

Tabel 5
Deskrips data item anglet no. 3
Mo Item 3 Filihan F [
55 3 B3
Eonsep materi PLSV lebih mmdsh saya
ahami jika pembelsj di b H B
ah ra a
P ! o s R ] 22 86%
dengzan  slst peraga model karm
15 2 5,71%
perzamasn
518 ] 22 86%
Jumlah 35 100

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa smbagsponden menyatakan sangat
setuju sebanyak 3 siswa (8,57%), menyatakan setepanyak 14 siswa (40%) dan
menyatakan ragu-ragu sebanyak 8 siswa (22,86%andnunjukkan bahwa penggunaan alat
peraga kartu persamaan sangat membantu dalam mmairladresep materi PLSV. Sebagian
responden menyatakan tidak setuju sebanyak 2 $5Wh%) dan menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 8 siswa (22,86%).

Nomor item 4 berupa pernyataan positif yang mempsatahkan tentang kesulitan
siswa dalam memahami materi Persamaan Linear Satiabél. Pernyataan tersebut
menghasilkan alternatif pilihan sebagai berikut:

Tabel 6
Deskripsi data item anglet no. 4
No. Item 4 Filihan F [

Perzanaan Linear Sam Varizbel im sulit 55 7 2080
dipahami 5 15 42 BPa
R 4 11.43%

TS 1 2 8%
5TS g 22 8Pa

Jumlah 35 10004

Berdasarkan tabel 6 sebanyak 15 siswa (42,86%) atekgn setuju bahwa materi
Persamaan Linear Satu Variabel merupakan mateg galit dipahami. Sebagian lainnya

94



menyatakan sangat setuju sebanyak 7 siswa (20%yatakan ragu-ragu sebanyak 4 siswa
(11,43%), menyatakan tidak setuju sebanyak 1 s{&@&6%) dan menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 8 siswa (2,86%).

Nomor item 5 berupa pernyataan positif yang mempsatahkan mengenai kegunaan
alat peraga kartu persamaan dalam menyelesaikavi. Re3nyataan tersebut menghasilkan
alternatif pilihan sebagai berikut:

Tabel 7
Deskripa data ifem ansleet no. §
M Iiemn 5 Fililuan F L

Alar perags karm persamaan dapat 55 4 1L43%
manhbanm saya memahami dan 5 15 41 B
menenuksn gagasam dalam R 4 11.43%
pernusalahan yang berkaitan dangan TS 7 208
DLEV ETE 5 11,2995

Jumilah 35 100%a

Berdasarkan tabel 7 dapat dijelaskan bahwa sebaggponden menyatakan sangat
setuju sebanyak 4 siswa (11,43%), menyatakan setepanyak 15 siswa (42,86%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 4 siswa (11,43%)yatean tidak setuju sebanyak 7
siswa (20%) dan menyatakan sangat tidak setujungeka5 siswa (14,29%). Ini
menunjukkan bahwa dengan penggunaan alat peraga persamaan dapat membantu
responden dalam memahami dan menemukan gagasam plmasalahan yang berkaitan
dengan PLSV.

Nomor item 6 berupa pernyataan negatif yang memgeatahkan tentang pendapat
responden mengenai penggunaan alat peraga karsanmesn dalam pembelajaran.
Pernyataan tersebut menghasilkan alternatif pilgebagai berikut:

Tabel 8
Deskrips data item angket no. 6

Nu. Tlew 6 Fililun F B
55 5| 142
5 5 143%%
Ml saya iz “1“-.*““:*’ B [ 1714%

kartn persamasn i tdak penting

TS 14 o
£T% B 11,200

Tumlah 35 100

Berdasarkan tabel 8 responden yang menyatakan tsaeggu sebanyak 5 siswa
(14,29%), menyatakan setuju sebanyak 5 siswa (%),28enyatakan ragu-ragu sebanyak 6
siswa (17,14%), menyatakan tidak setuju sebanyadisida (40%) dan menyatakan sangat
tidak setuju sebanyak 5 siswa (14,29%). Ini merkkgo bahwa penggunaan alat peraga
kartu persamaan penting untuk digunakan dan ditarapgalam pembelajaran matematika
khususnya dalam materi PLSV.

Nomor item 7 berupa pernyataan negatif yang mempsatahkan tentang perlunya
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matamBgknyataan tersebut menghasilkan
alternatif pilihan sebagai berikut:

Tabel 9
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Deskripsi data item anglet no. 7

No.Item 7 Filihan F Ll
55 B 21 B6%
5 2 5 T1%
\’.m'l'n'rr waya pemhalajatan matamatika B 8 71 3805
tdsk perhn mengamskan alat peraga i3 = T
5TS i 5™
Jumlah 35 L00%a

Berdasarkan tabel 9 dapat dijelaskan bahwa sebaggponden menyatakan sangat
setuju sebanyak 8 siswa (22,86%), menyatakan sedgpanyak 2 siswa (5,71%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 8 siswa (22,86%)yatakan tidak setuju sebanyak 14
siswa (40%) dan menyatakan sangat tidak setuju ngaka3 siswa (8,57%). Ini
menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga karttampaes perlu digunakan dalam
pembelajaran matematika.

Nomor item 8 berupa pernyataan negatif yang memgsatahkan tentang penggunaan
alat peraga kartu persamaan yang menyajikan pejatsiayang sulit dipahami. Pernyataan
tersebut menghasilkan alternatif pilihan sebagekbe

Tabel 10
Deskrips data item anglet no. §
M. Item & Pilihan F L]

55 [ 22 86%

Drenzan slat peraga kartu persamaan saya 3 1 2.85%
tambsh binmme menyelesaikan soal ] 4 11.43%
FLEV 15 15 4186%

5TS 7 0P

Jumlah 35 10084

Pembelajaran materi PLSV dengan menggunakan aledagg@ekartu persamaan
menyajikan pembelajaran yang mudah dipahami. Barkas table 10 dapat dijelaskan
bahwa sebagian responden menyatakan sangat setbpnysk 8 siswa (22,86%),
menyatakan setuju sebanyak 1 siswa (2,86%). Sebag&ponden menyatakan ragu-ragu
sebanyak 4 siswa (11,43%), menyatakan tidak setepanyak 15 siswa (42,86%) dan
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 7 sisw&)(2ni menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan alaggenodel kartu persamaan tidak
benar sulit dipahami.

Nomor item 9 berupa pernyataan positif yang mempeatahkan tentang penggunaan
alat peraga kartu persamaan. Pernyataan tersemghamsdlkan alternatif pilihan sebagai
berikut :

Tabel 11
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Deskripsi data item anglet no. 9

Mo Item B Pilihan F [
55 2 ET1%
5 13 51,43%
R 71

Saya dapar menggmakan alat peraga
B lup e memnncgans derneans Tnann

=]

T5 3 5T
5Ts 10 235
Jumlah 35 10Pa

Berdasarkan tabel 11 dapat dijelaskan bahwa sebdmiaar responden menyatakan
setuju sebanyak 18 siswa (51,43%) dan menyatakagasasetuju sebanyak 2 siswa
(5,71%). Sebagian respondenmenyatakan ragu-ragunyab 2 siswa (5,71%), menyatakan
tidak setuju hanya 3 siswa (8,57%) dan menyatakagat tidak setuju sebanyak 10 siswa
(28,57%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian bsisara sudah dapat menggunakan alat
peraga kartu persamaan dengan benar.

Nomor item 10 berupa pernyataan positif yang mempsalahkan tentang penggunaan
alat peraga kartu persamaan dalam menyelesaikasarRaan Linear Satu Variabel.
Pernyataan tersebut menghasilkan alternatif pilgebagai berikut :

Tabel 12
Deeskripsi data item angloet no. 10
Mo Item 10 Filihan F [
T: bami s kartu =
a nan alat pera
e ] ]H_ = 5 20 57.14%
AIMAAN $AyA Ddak t
= ) e R 4 11.43%
menyelesaikan Persamazn Linsar Sam
Ts 5 14,209
Warishel
5TS ] 17.14%
Jumlah 35 10Pa

Berdasarkan tabel 12 dapat dijelaskan bahwa sebdmgiaar responden menyatakan
setuju sebanyak 20 siswa (57,14%). Sebagian reepaményatakan ragu-ragu sebanyak 4
siswa (11,43%), menyatakan tidak setuju sebanyadisva (14,29%) dan menyatakan
sangat tidak setuju sebanyak 6 siswa (17,14%)irlahenunjukkan bahwa sebagian besar
siswa tidak dapat menyelesaikan Persamaan Linegan@aiabel tanpa bantuan alat peraga
kartu persamaan.

Nomor item 11 berupa pernyataan positif yang mempsalahkan tentang pemahaman
konsep Persamaan Linear Satu Variabel dengan meak@gu alat peraga kartu persamaan.
Pernyataan tersebut menghasilkan alternatif pilgeagai berikut:

Tabel 13
Deezkripsi data item anglket no. 11
No. Item 11 Filihan F b

Alat peraga karm persamasn 55 1 2.86%
mempernmdih saya memahann kowsep 5 17 485
Persamaan Imear Sam Variabel R 3 15
TS 4 11.43%

5TS 10 2857

Jumlah 35 1007

Berdasarkan tabel 13 dapat dijelaskan bahwa sebdmisar responden menyatakan
setuju sebanyak 17 siswa (48,57%), menyatakan rnegu-sebanyak 3 siswa (8,57%),
menyatakan sangat setuju sebanyak 1 siswa (2,86@&t)yatakan tidak setuju sebanyak 4
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siswa (11,43%) dan menyatakan sangat tidak sewifpanyak 10 siswa (28,57%). Ini
menunjukkan bahwa dengan menerapkan alat perajagensamaan dapat mempermudah
siswa dalam memahami konsep Persamaan Linear Satab¥l.

Nomor item 12 berupa pernyataan positif yang mempsalahkan tentang intensitas
penggunaan alat peraga kartu persamaan dalam mgaecmasalah PLSV. Pernyataan
tersebut menghasilkan alternatif pilihan sebagekbe:

Tabel 14
Deeslripsi data irem angket no. 12
No. Item 12 Plihan F [

o s 55 1 185

Saya selaln mengmmsksn alat peraga
B 5 P& i 5 17 48,5
kom  persamsan  dalam  mememhkan 3 % e
masalsh PLEV sl =i
TS5 ] D
| 515 7 WP
Jumilah 35 100%a

Berdasarkan tabel 14 dapat dijelaskan bahwa sebdmisar responden menyatakan
setuju sebanyak 17 siswa (48,57%), menyatakan negu-sebanyak 2 siswa (5,71%),
menyatakan sangat setuju sebanyak 1 siswa (2,86&t)yatakan tidak setuju sebanyak 8
siswa (22,86%) dan menyatakan sangat tidak sewfpjanyak 7 siswa (20%). Hal ini
menunjukkan bahwa siswa selalu menggunakan alaagpekartu persamaan dalam
memecahkan masalah PLSV.

Nomor item 13 berupa pernyataan positif yang mempsalahkan tentang pemahaman
materi Persamaan Linear Satu Variabel dengan bandlet peraga kartu persamaan.
Pernyataan tersebut menghasilkan alternatif pilgeagai berikut:

Tabel 15
Deeslaripsi data irem angket no. 13
No. Item 13 Plihan F [

33 1 1E0%

Dengan banman alat peraza kartu 5 12 3100
persamasn Persamasn Lonear Sam j:1 o 25.71%
Variabel lebia nmdah dipahami TG 5 1325
5TS ] B

Jamlah 35 100%a

Berdasarkan tabel 15 dapat dijelaskan bahwa sebdmisar responden menyatakan
setuju sebanyak 12 siswa (34,29%), menyatakan ragu-sebanyak 9 siswa (25,71%),
menyatakan sangat setuju sebanyak 1 siswa (2,86&t)yatakan tidak setuju sebanyak 5
siswa (14,29%) dan menyatakan sangat tidak setbhanyak 8 siswa (22,86%). Hal ini
menunjukkan bahwa dengan bantuan alat peraga arsamaan materi Persamaan Linear
Satu Variabel lebih mudah dipahami oleh siswa.

Nomor item 14 berupa pernyataan negatif yang memgealahkan tentang pemahaman
materi Persamaan Linear Satu Variabel tanpa memaggnnalat peraga kartu persamaan.
Pernyataan tersebut menghasilkan alternatif pilgeagai berikut :

Tabel 16
Deeskripsi data item angket no. 14
No. Item 14 Pilihan F Ll
55 ] 25.71%
Saya lebih mmdah memshami Persamasn 5 2 5.T1%
Linsar Sam Varizbel tanpa menssmsakan 24 g 22880
alat peraga kartu persamaan TS 15 42,867
5TS 1 1E0%
Jumlah 35 100%%
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Berdasarkan tabel 16 dapat dijelaskan bahwa sebdmiaar responden menyatakan
tidak setuju sebanyak 15 siswa (42,86%), menyatakagat tidak setuju sebanyak 1 siswa
(2,86%), menyatakan

ragu-ragu sebanyak 8 siswa (22.86%), menyatakajusstbanyak 2 siswa (5,71%) dan
menyatakan sangat setuju sebanyak 9 siswa (25,H8b)ni menunjukkan bahwa siswa
lebih mudah memahami Persamaan Linear Satu Varisrgjan menggunakan alat peraga
kartu persamaan.

Nomor item 15 berupa pernyataan negatif yang memgsalahkan tentang ukuran dari
alat peraga kartu persamaan. Pernyataan tersemghamtlkan alternatif pilihan sebagai
berikut :

Tabel 17
Deecloripsi data item angiet no. 15
Mo Ttem 15 Filikan F h
55 [ 15 71%
Alar peraga karm persamasn terlale kecil 5 7 2%
selii e by pelars jika cdipresiiaika E 2 3,71%
dari jauh TS 17 5T
5TS
Jumlah 35 1HPa

Berdasarkan tabel 17 dapat dijelaskan bahwa sebdmgiaar responden menyatakan
tidak setuju sebanyak 17 siswa (48,57%), menyatekgurragu sebanyak 2 siswa (5,71%),
menyatakan sangat setuju sebanyak 9 siswa (25,da%)nenyatakan setuju sebanyak 7
siswa (20%). Hal ini menunjukkan bahwa meskipuntlderalat peraga kartu persamaan
kecil tetapi masih dapat dilihat dengan jelas sletva.

Nomor item 16 berupa pernyataan negatif yang memgealahkan tentang
penyelesaian soal materi Persamaan Linear Satab&rianpa menggunakan alat peraga
kartu persamaan. Pernyataan tersebut menghasltkamadif pilihan sebagai berikut:

Tabel 18
Deeslripsi data irem angket no. 16
No. Item 16 Plihan F [
55 7 0%
Tmpa mengmmaksm ala peraga kam

5 o 25,71%
persamaan s5ya lebih mudah

E i 357m
menyvelesaikn soal Persamasn Linear :
TS 13 EfAELN
Sam Varisbel denzan balk
5TS i 1.5
Jumlah 35 1007

Berdasarkan tabel 18 dapat dijelaskan bahwa sabbg&arresponden menyatakan tidak
setuju sebanyak 13 siswa (37,14%), menyatakan nagu-sebanyak 3 siswa (8,57%),
menyatakan setuju sebanyak 9 siswa (25,71%), mekgratsangat tidak setuju sebanyak 3
siswa (8,57%) dan menyatakan sangat setuju sebansiskva (20%). Hal ini menunjukkan
bahwa dengan menggunakan alat peraga kartu pensaisaa lebih mudah menyelesaikan
soal Persamaan Linear Satu Variabel dengan baik.

Nomor item 17 berupa pernyataan positif yang mempsalahkan tentang materi
Persamaan Linear Satu Variabel dengan menggunakdnparaga kartu persamaan.
Pernyataan tersebut menghasilkan alternatif pilgebagai berikut:
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Tabel 19

Dweskripsi data item angloet no. 17
No. Item 17 Pilihan F (1]
55 4 11.43%
Persamaan Linsar Sam Varisbel adalah —
5 14 45,71%
pokok bahazan yang mudsh dpahany o - T
1 . £l
denzan mengmmakan alat peraga kar
= FEE TS 7 0%
LamiaaT
= 5TS 7 0%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan tabel 19 dapat dijelaskan bahwa sebdmiaar responden menyatakan
setuju sebanyak 16 siswa (45,71%), menyatakan nagu-sebanyak 1 siswa (2,86%),
menyatakan sangat setuju sebanyak 7 siswa (20%iyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 7 siswa (20%) dan menyatakan tidak seahanyak 4 siswa (11,43%). Hal ini
menunjukkan bahwa materi Persamaan Linear Satab&riebih mudah dipahami dengan
menggunakan alat peraga kartu persamaan.

Nomor item 18 berupa pernyataan positif yang mempsalahkan tentang penggunaan
alat peraga kartu persamaan dalam proses belajargajae. Pernyataan tersebut
menghasilkan alternatif pilihan sebagai berikut:

Tabel 20
No. Item 18 Pilihan F (L]

Alat peraga karm persamasn sangat 55 7 208
menarik dar interaktif dalam proses 5 17 485
helajar menzajar R 1 284"
TS 3 85T

5TS 7 WP

Jumlah 35 100

Berdasarkan tabel 20 dapat dijelaskan bahwa sebdmisar responden menyatakan
setuju sebanyak 17 siswa (48,57%), menyatakan saegau sebanyak 7 siswa (20%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 1siswa (2,86%), rekaatidak setuju sebanyak 3 siswa
(8,57%) dan menyatakan sangat tidak setuju sebahgawa (20%). Hal ini menunjukkan
bahwa dengan menerapkan penggunaan alat peragapkasamaan dapat membuat proses
belajar mengajar menjadi lebih menarik dan inteirakt

Nomor item 19 berupa pernyataan positif yang mempsealahkan tentang perbedaan
mengenai metode pembelajaran. Pernyataan tersemghasilkan alternatif pilihan sebagai
berikut:

Tabel 21
No. Item 19 Plikan F Uy
Metode pambelajarm dengan 55 2 3,71%
mengzunakan alat perazz karm 3 bE:3 HE )
persamasn lebih menyepangkan jiks - 2 3. 71%
dibandingker dangan mateds yeng Mass TS 4 11,439
(=ramah, didaesd, dlI) 5TS o 25,71%
Jumilah 35 100

Berdasarkan tabel 21 dapat dijelaskan bahwa sebdmgiaar responden menyatakan
setuju sebanyak 18 siswa (51,43%), menyatakan nagu-sebanyak 2 siswa (5,71%),
menyatakan sangat setuju sebanyak 2 siswa (5, thét)yatakan tidak setuju sebanyak 4
siswa (11,43%) dan menyatakan sangat tidak seehanyak 9 siswa (25,71%). Hal ini
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menunjukkan bahwa metode pembelajaran dengan meakmu alat peraga kartu
persamaan lebih menyenangkan jika dibandingkan atemgetode yang biasa (ceramah,
diskusi, dll).

Nomor item 20 berupa pernyataan positif yang mempsalahkan tentang hasil belajar
matematika setelah menggunakan alat peraga kansarpaan. Pernyataan tersebut
menghasilkan alternatif pilihan sebagai berikut:

Tabel 22
Deeskripsi data item anzloet no. 20
Mo Item 20 Filihan F (L]

55 i 85T
Hasil belajar matematika saya lebib baik 5 13 5143%
dengzan menggmmakan alat perags karm R 1 2 86%

persamasn TS 7 20%
5TS ] 17,14%

Jumlah 35 10*a

Berdasarkan tabel 22 dapat dijelaskan bahwa sebdmisar responden menyatakan
setuju sebanyak 18 siswa (51,43%), menyatakan saeggu sebanyak 3 siswa (8,57%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 1 siswa (2,86%), awekgn tidak setuju sebanyak 7 siswa
(20%) dan menyatakan sangat tidak setuju sebangaw@ (17,14%). Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar matematika siswa lebih baikgdeanmenggunakan alat peraga kartu
persamaan.

3. Datahasil Post Test
Data mengenai prestasi belajar siswa pada tes @dst tes) yaitu setelah mendapatkan
perlakuan dengan menggunakan alat peraga kartuarpessi. Berdasarkan hasil
perhitungan, nilai tertinggi data post tes kelaspekimen adalah 100 yang diperoleh oleh 2
orang siswa dan nilai terendahnya adalah 35 diperaleh 1 orang siswa. Berdasarkan hasil
perhitungan, diketahui rata-ratanya yaitu 72,57alwsil post tes dapat dilihat pada tabel
berikut ini yang pengerjaannya menggunakan SPSS 19:

Tabel 23

Diata Hasil Post Tes
Etatictios

L] Valld 35]

Mssing 0
kizan T2.5714
kAediar T0.0000
kiode T0.00
|5id. Devialon 1.51622E1
FELELE 779 a5o
Minimum 35.00

aximum 100,00

Eum Lbauny

B. Analisis Data Penelitian
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas Soal
Berdasarkan perhitungan validitas soal tes dasd2h instrumen tes uji coba materi
persamaan linear satu variabel terdapat 15 buirysmg valid yaitu soal nomor 1, 2, 3,
4,5,6,7,8,9, 13, 14, 15, 22, 24, dan 25, teatl& butir soal yang diperbaiki yaitu soal
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nomor 17, 18, 19, 20, 21 dan terdapat 5 butir gaay tidak valid yaitu soal nhomor
10, 11, 12, 16 dan 23.

b. Uji Reliabilitas Soal
Dari hasil uji reliabilitas diperoleh harga relibtais tes hasil belajar matematika
sebesar 0,83. Sebagaimana interpretasinya, tes gigngakan dalam penelitian ini
memiliki reliabilitas tinggi sehingga instrumen tessebut dinyatakan reliable dan dapat
digunakan sebagai alat pengumpul data.

c. Uji Tingkat Kesukaran
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui dari 25rksdal terdapat 2 butir soal
terlalu mudah yaitu soal nomor 24 dan 25. 1 bual snudah yaitu soal nomor 5. 18
butir soal sedang yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, ®, B, 10, 12, 13, 15, 16, 19, 20, 21, 22
dan 23. 3 butir soal sukar yaitu soal nomor 11ddd 17. Sedangkan 1 butir soal terlalu
sukar yaitu soal nomor 18.

d. Uji Daya Pembeda Soal
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahuiziabutir soal terdapat 5 butir soal
sangat baik yaitu nomor 1, 4, 7, 9 dan 13. 11 lmai@l baik yaitu nomor 2, 3, 5, 6, 8, 14,
15, 16, 19, 21 dan 22. 7 butir soal cukup yaitu ood0, 12, 17, 18, 20, 24 dan 25. 2
butir soal sangat jelek yaitu nomor 11 dan 23.

2. Uji Prasyarat Analisis Data

Sebelum penulis menganalisa data yang telah dikmpaerutama sebelum menguiji
hipotesis, sebagai langkah awal untuk menentukanggumakan uji apa, maka penulis
harus meneliti beberapa persyaratan, yaitu anal&es berupa uji normalitas sampel. Dalam
pengujian normalitas ini penulis dibantu dengarvesde komputer yang bernama

SPSS V.16 dengan hasil sebagai berikut :

a. Uji Normalitas

1) Angket

Tabel 24

Tects of Normiality

" _— .
— Koimogomy-Smimo Srapic-Wik

EZ tadsic of Eig Shtistc of Eig

jAngke:  Angiket 148 35| Jos L2 35| Rk |

a. Lilefors Significarce Comection

Berdasarkan hasil uji normalitas data diatas dengamggunakan program SPSS
V.16, dengan tingkat kepercayaarr 0,05 diperoleh nilai signifikan (sig.) pada
Shapiro-Wilk yaitu 0,066. Karena nilai signifikaryan lebih besar dari 0,05
berarti dapat disimpulkan bahwa angket berdistribasmal.

2) Post Test

Tabel 25

Tecin of Hormality

Koimogorov-2mimo” | Srapin-Wik

Heiompok 1 | Statishc o Sig. Stabsic o Sig.

Post hes Tes 110, 35| 200 .958| 35 385

a. Lili=fors igniicance Comection

*. This Is a lower bound of the true sigrificance.

Berdasarkan hasil uji normalitas data diatas dengamggunakan program SPSS
V.16, dengan tingkat kepercayaar 0,05 diperoleh nilai signifikan (sig.) pada
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Shapiro-Wilk yaitu 0,386. Karena nilai signifikaraniebih besar dari 0,05 berarti
dapat disimpulkan bahwa post test berdistribusinadbr

3. Analisisregres
a. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan menggunakan Uji Regresaldn uji ini Ho = persamaan
regresi tidak linear, dan Ha = persamaan regresiaii Dengan menggunakan
bantuan SPSS uji linearitas disajikan dalam owpbtgai berikut :

Tabel 26
AHOVAR
piode! Zumn of Sguares of Abaar Jquare F Sig.
Regression SE0E 35T 1 A50H. 359 £L8ar .ooo
Rles kil 230 1.-:| 33| 1:|:|.315| |
Total TEIE 5.-1| ;4| | |

a. Prediciors: |Constant), Pengansh Fenggunaan Alat Peraga

Berdasarkan tabel 26 diperoleh nilai signifikamg.(ssebesar 0.000, dan ini kurang
dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha dmeri Artinya bahwa terdapat

pengaruh linear antara penggunaan alat peraga karsamaan dengan prestasi
belajar siswa.

b. Uji independent (Persamaan Regresi)

Tabel 27

Cosfficlent:’

Standardcsd
Ursardardized Coefficerks) CoeMcletts

o] B Btd. Emroi Beta i 3ig.

1 (Constant 5515 19,225 2903 007

Fengaruh Penggunaan

Alat Feraga

a. Deperdent Varable: Fost Test

Berdasarkan tabel 27 menunjukkan regresi yangidiudai sig.) dari konstan
sebesar 0,007 < 0,05 dan nilai sig. variabel Xsgfzesar 0,000 < 0,05. Dengan
demikian persamaan yang tepat untuk kedua

variabel tersebut adalah :

Y =55,816 + 2,079X

Y = Prestasi belajar

X = Penggunaan alat peraga

c. Uji Koefisen Determinasi atau K oefisien Penentu

Tabel 28

MO SUNMary

Adlusted R Sid. Emor of he
Mode: R R Bquare Sguan: Estimate

1 755" 577 ZEd 10.01540

a. Predctors: (Constant], Angket

b. Dependent Variable: Fost e

Berdasarkan tabel 28 terdapat R Square sebesaV Qkbiadrat dari koefisien
korelasi 0,759. R Square disebut koefisien deteamiyang dalam hal ini 57,7%.
Dari harga tersebut dapat diartikan bahwa 57,7%g@im penggunaan alat peraga
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kartu persamaan terhadap prestasi belajar sisdangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain.

d. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidakipengaruh dari penggunaan
alat peraga kartu persamaan terhadap prestasabsisyva. Diasumsikan bahwa Ho
adalah tidak ada pengaruh penggunaan alat peramapeasamaan terhadap prestasi
belajar siswa dan Ha adalah ada pengaruh penggatataperaga kartu persamaan
terhadap prestasi belajar siswa. Dengan menggursi@oan SPSS di dapat Output
sebagai berikut :

Cosffilents’
Standandzed
J'-:Iamar.z:_-:l CoefMdests CoeSdents
o = Std. Emror S=t T Sig
1 (Constan O 13.18 2a03| oo7]
FEngarut Pangournsan
207 .0 753|  E7n4|  ooo
Alat Peraga

Berdasarkan tabel 29 didapat hasil t hitung seb&s#4 serta signifikan 0,000.
Dimana nilai tabel distribusi frekuensi pada = 5%i (- sisi dengan derajat
kebebasan (df) n-2 atau 35-2=33. Dengan pengujsiai Hiperoleh t = 2,035. Oleh
karena nilai fitung> ttabel(6,704 > 2,035), maka dapat disimpulkan bahwa Huoak
dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang sigmifidari penggunaan alat peraga
kartu persamaan terhadap prestasi belajar siswa.

INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian tahap akhir (pengujian higetg kita bisa mengetahui prestasi belajar
matematika siswa, sehingga kita bisa mengetahkiahpada pengaruh dari penggunaan alat peraga
kartu persamaan terhadap prestasi belajar siswelalsesiswa mendapat perlakuan dengan
menerapkan
penggunaan alat peraga tersebut pada kelas eksperita juga bisa mengetahui sejauh mana
pengaruh penggunaan alat peraga kartu persamaadagrprestasi belajar siswa.

Dari hasil analisis regresi didapat bahwa uji Intea dengan nilai sig. sebesar 0,000 ini
berarti persamaan regresinya linear. Dari uji imsheent diperoleh persamaah = 55,816 +
2,079X. Persamaan tersebut mengandung arti kaefesiah regresi linier (b) = 2,079 bertanda
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-prestasi belajar sisw&)(bertambah atau
meningkat dengan 2,079 kali nilai pengaruh penggunrmédat peraga kartu persamaan.

Kemudian dari uji koefisien regresi juga diperotelai sig. variabel X sebesar 0,000 serta
konstannya 0,007 semuanya di bawah 0,05. Dariipgitésis juga diperoleh thitung sebesar 6,704
serta signifikan 0,000. Dengan nilai ttabel seb@s285. Oleh karena nilai thitung > ttabel (6,704 >
2,035) dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh gagrgfikan dari penggunaan alat peraga kartu
persamaan terhadap prestasi belajar siswa. Didajiakebaikan model diperoleh R Square 0,577,
maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwagaeih penggunaan alat peraga kartu
persamaan tersebut sebesar 57,7%. Dengan dentiibnkti bahwa penggunaan alat peraga kartu
persamaan dapat mengoptimalkan prestasi belaj&nmasika siswa. Serta siswa termotivasi dalam
mempelajari matematika.

KESIMPULAN

1. Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga kendanpaan sangatcoc ok diterapkan di
kelas yang menjadi objek dalam penelitian penulifal ini dapat dilihat dari respon siswa
dilihat dari hasil angket yang diberikan penuligp&da siswa yang menjadi objek dalam
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penelitian ini bahwa sebanyak 77,1 % siswa memaerilespon tinggi dan 22,9 % siswa

memberikan respon rendah, dengan nilai tertinggil lemngket adalah 72 dan nilai terendah
hasil angket adalah 45.

Prestasi belajar siswa yang memperoleh perlakuagagie menggunakan alat peraga kartu
persamaan pada pembelajaan matematika pokok bapassmaan linear satu variabel pada
tes akhir (post tes) dengan nilai terendah yaitun8ai tertinggi yaitu 100 dan rata-rata sebesar
72,57.

Adanya pengaruh penggunaan alat peraga kartu peasanterhadap prestasi belajar
matematika siswa. Berdasarkan hasil analisis mekkap bahwa R Square sebesar 0,577
(kuadrat dari koefisien korelasi 0,759), yang dalaah ini 57,7% pengaruh penggunaan alat
peraga kartu persamaan terhadap prestasi belaasm,sisedangkan sisanya yaitu 42,3%
dipengaruhi oleh faktor lain. Serta berdasarkanl lpeshitungan hipotesis diperoleh thitung

sebesar 6,704 dan nilai sig. pengaruh penggunaamperdaga sebesar 0,000. Karena thitung >
ttabel (6,704 > 2.035), sehingga Ho ditolak danditarima, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan dari penggunaan alat peraga kartu pessanterhadap prestasi belajar siswa.

SARAN
Sehubungan dengan hasil penelitian, peneliti memomdngemukakan saran-saran sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Dalam melakukan pengajaran dengan menggunakampexaga kartu persamaan, guru harus
menyiapkan media secara menarik dan mengatur alokésu sehingga pembelajaran sesuai
dengan indikator yang ingin dicapai.

Meningkatkan keterampilan menggunakan alat peraga persamaan yaitu dengan cara guru
harus banyak melibatkan siswa dalam pembelajanagatiemenggunakan media tersebut.
Guru harus lebih fokus dalam memperhatikan siswey yairang pandai, karena siswa masih
belum bisa menyelesaikan soal tanpa bantuan guru.

Peneliti meminta saran kepada semua pihak, supsgartengembangkan lebih baik lagi
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